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ABSTRAK 
PENGARUH PENDAPATAN NASIONAL TERHADAP KONSUMSI ENERGI 
SEKTORAL INDONESIA 
 
Euodia Sophia Mangari 
Muhammad Jibril Tajibu 
Sultan Suhab 
 
Penelitian ini bertujuan menganalisis seberapa besar pengaruh pendapatan 
nasional terhadap pola konsumsi energi sektoral Indonesia. Dengan 
menggunakan data time series selama periode tahun 2001-2014 dengan 
metode Ordinary Least Squares (OLS).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan nasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap konsumsi energi sektor industri, konsumsi energi 
sektor rumah tangga, konsumsi energi sektor komersial, konsumsi energi sektor 
transportasi dan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi energi 
sektor lainnya.  
 
Kata Kunci : konsumsi, konsumsi energi, sektor industri, sektor rumahtangga, 
sektor komersial, sektor transportasi, sektor lainnya, pendapatan 
nasional. 
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ABSTRACT 
THE EFFECT OF NATIONAL INCOME ON ENERGY CONSUMPTION 
SECTORAL INDONESIA  
 
Euodia Sophia Mangari 
Muhammad Jibril Tajibu 
Sultan Suhab 
 
The objectives of this research to analyze the affect of national income on 
energy consumption sectoral in Indonesia. By using time series data for the 
period 2001-2014 with the method of Ordinary Least Squares (OLS).  
The results shows that national income is positive and significant effect on 
energy consumption of the industrial sector, the energy consumption of the 
household sector, commercial sector energy consumption, the energy 
consumption of the transport sector and a significant negative effect on 
energy consumption in other sectors. 
 
Keywords: consumption, energy consumption, industrial sector, the 
household sector, commercial sector, transport sector, other 
sectors, national income. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Energi merupahkan bagian penting dalam kehidupan masyarakat dunia 
salah satunya masyarakat di Indonesia. Hampir semua sektor kehidupan 
(industri, rumah tangga, transportasi, jasa,dan lain-lain) tidak bisa dipisahkan dari 
sektor energi (Nuryanti, 2007). Sebagai sumberdaya alam, energi harus 
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran masyarakat dan 
pengelolaannya harus mengacu pada asas pembangunan berkelanjutan. 
Dari aspek penyediaan, Indonesia merupahkan negara yang kaya dengan 
sumberdaya energi baik energi yang bersifat unrenewable resources maupun 
yang bersifat renewable resources. Namun demikian, eksplorasi sumberdaya 
energi lebih banyak difokuskan pada energi fosil yang bersifat unrenewable 
resources sedangkan energi yang bersifat renewable relatif belum banyak 
dimanfaatkan. Kondisi ini menyebabkan ketersediaan yang bersifat unrenewable 
resources, khususnya mintah mentah semakin langka (Elinur, dkk. 2010).  
Menurut kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral (2009) cadangan 
energi minyak mentah Indonesia hanya dapat diproduksi atau akan habis dalam 
kurun waktu 22.99 tahun, gas selama 58.95 tahun dan batubara selama 82.01 
tahun. Hasil perhitungan ini menggunakan asumsi bahwa tidak ditemukan lagi 
ladang-ladang baru sebagai sumber energi fosil. Cadangan energi dapat 
meningkat (bertahan lama) apabila ditemukan ladang-ladang yang baru. 
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Dari aspek konsumsi menunjukkan bahwa konsumsi energi Indonesia 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan semakin menipisnya 
cadangan energi fosil pada satu sisi, sementara disisi lain konsumsi energi terus 
mengalami peningkatan menjadi ancaman terhadap perkembangan 
perekonomian Indonesia. Oleh karenanya berbagai upaya perlu dilakukan untuk 
mendorong pemanfaatan penggunaan energi yang efisien diiringi dengan 
pencarian sumber-sumber energi fosil baru secara intensif dan mengembangkan 
energi alternatif yang bersifat renewable resources. 
Energi memainkan peranan penting dan strategis dalam menggerakkan 
roda perekonomian setiap negara di dunia. Menurut Chontanawat, Hunt, dan 
Pierse (2006), peranan energi terhadap perekonomian dapat dilihat dari dua sisi, 
yakni sisi permintaan dan sisi penawaran. Dari sisi permintaan, energi 
merupahkan salah satu produk yang langsung dikonsumsi oleh konsumen demi 
memaksimumkan utilitasnya. Sedangkan dari sisi penawaran, energi 
merupahkan faktor kunci bagi proses produksi di samping modal, tenaga kerja, 
material lainnya. Disini energi merupahkan input penting bagi bergeraknya roda 
perekonomian suatu negara. Dari aktivitas perekonomian ini, kemudian akan 
dihasilkan output (barang dan jasa) yang merupahkan parameter penting dalam 
mengukur kinerja perekonomian suatu negara melalui pertumbuhan ekonomi. 
Oleh karenanya ketersediaan dan konsumsi energi merupahkan determinan 
kunci dan krusial dalam proses pertumbuhan ekonomi. 
Penggunaan energi di semua sektor menampakkan besarnya peran 
energi dalam kehidupan maupun pengembangan suatu wilayah. Besarnya 
peranan tersebut mengharuskan masyarakat menjaga kelestarian sumber daya 
alam energi sehingga manfaatnya dapat dinikmati tidak hanya masa kini, tetapi 
juga masa depan. Untuk menjaga kelestarian sumberdaya tersebut perlu 
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diupayakan pemanfaatan secara optimal dan penggunaan peralatan dan 
teknologi hemat energi dalam rangka kebijakan energi nasional yang menyeluruh 
dan terpadu. 
Sebagai sumberdaya alam, energi harus dimanfaatkan sebesar-besarnya 
bagi kemakmuran masyarakat dan pengelolaannya harus mengacu pada asas 
pembangunan berkelanjutan. Di sisi lain, kebutuhan energi baik minyak, gas, 
batubara dan listrik mengalami peningkatan seiring pertumbuhan ekonomi 
nasional yang dicirikan antara lain dengan perkembangan pada masing-masing 
sektor baik sektor industri, sektor rumah tangga, sektor komersial, sektor 
transportasi, dan sektor lainnya. 
Gambar 1.1 
Pemakaian Energi Akhir menurut Jenis Energi 
(Ribu SBM), 2001-2014 
Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Gambar 1.1 memperkirakan angka-angka pemakaian energi teknis 
seluruh Indonesia untuk batubara, BBM, gas bumi, listrik, LPG, dan biomassa 
untuk tahun 2001-2014. Dalam tahun tersebut, BBM masih mempunyai peranan 
utama dalam penyediaan energi, disusul biomassa, gas bumi, batubara, listrik, 
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dan LPG. Peranan BBM yang masih tinggi disumbang oleh sektor transportasi 
yang masih mengandalkan BBM sebagai bahan bakar.  
Berikut ini merupahkan konsumsi energi berdasarkan sektor-sektor dalam 
perekonomian Indonesia. 
Gambar 1.2 
Konsumsi Energi termasuk biomasa menurut Sektor (SBM), 2001-2014 
Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
 Berdasarkan gambar 1.2 di atas, terlihat bahwa konsumsi energi pada 
kelima sektor yaitu sektor industri, rumah tangga, komersial, transportasi, dan 
sektor lainnya dari tahun 2001-2014 berfluktuatif namun cenderung meningkat. 
Hanya pada sektor lainnya yang cenderung mengalami penurunan. Konsumsi 
energi sektor industri pada tahun 2014 mencapai 433.584.901 SBM, konsumsi 
energi sektor rumah tangga pada tahun 2014 mencapai 369.893.470 SBM, 
konsumsi energi sektor komersial pada tahun 2014 mencapai 38.112.729 SBM, 
konsumsi energi sektor transportasi pada tahun 2014 mencapai 334.202.726 
SBM, konsumsi energi sektor lainnya pada tahun 2014 mencapai 20.157.451 
SBM. 
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Pemerintah mengalami kesulitan untuk mengimbangi kenaikan 
permintaan tersebut dengan penyediaan energi yang cukup dan tepat sasaran 
serta energi yang ekonomis. Selain dikarenakan cadangan sumber energi di 
Indonesia yang semakin menipis atau dengan kata lain terjadi kelangkaan energi 
khususnya minyak mentah (kurangnya produksi), hal ini juga dikarenakan oleh 
lemahnya kebijakan yang mengatur sistem dan mekanisme pemanfaatan energi 
nasional untuk kepentingan rakyat dan industri nasional. 
Dengan kondisi sekarang (transisi) maka kenaikan harga ini akan 
berpengaruh terhadap perekonomian yang hingga saat ini menjadikan minyak 
dan energi lainnya sebagai pendorong proses produksi (kecenderungan 
ketergantungan) dan anggaran pemerintah. Kenaikan harga minyak mentah 
pada periode 2000-an terasa sangat membebani keuangan negara, dengan 
status sebagai net importir kenaikan harga minyak mentah yang akan berdampak 
juga pada kenaikan jenis energi lainnya ini menimbulkan tekanan yang sangat 
berat terhadap keuangan pemerintah (APBN). Umumnya kelangkaan energi 
yang bersifat unrenawable resources dan kenaikan harga minyak dunia akan 
memicu terjadinya inflasi melalui cosh push inflation, karena semua sektor 
khususnya sektor industri harus merubah komponen biaya produksi maupun 
biaya penggunaan pada sektor lainnya, sehingga mengakibatkan terjadinya 
domestic inflation. Terjadinya domestic inflation akan menyebabkan melemahnya 
daya beli masyarakat, yang pada akhirnya akan mempengaruhi menurunnya 
pendapatan nasional dan akan berdampak pada melambatnya pertumbuhan 
ekonomi.  
 
 
6 
 
Gambar 1.3  
Pendapatan Nasional 2001-2014 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2001-2014 (diolah) 
 Pendapatan nasional Indonesia selama periode pengamatan tahun 2001-
2014 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.3 mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2001 sebesar 1.507.589,60 milliar rupiah terus mengalami peningkatan 
hingga tahun 2014 mencapai 7.907.963,16 milliar rupiah.  
 Pertumbuhan ekonomi yang baik akan berupaya untuk menghasilkan 
banyak output baik untuk kepentingan konsumsi maupun untuk kepentingan 
ekspor, untuk memenuhi target output yang dihasilkan diperlukan adanya faktor-
faktor produksi yang menjadi input dalam proses produksi, dimana salah satunya 
adalah energi. Energi merupahkan salah satu input penting dalam proses 
produksi, semakin banyak target output yang dihasilkan maka akan semakin 
meningkat pula kebutuhan akan energi, sehingga terjadinya pertumbuhan 
ekonomi juga dapat meningkatkan konsumsi atau kebutuhan energi. 
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Berdasarkan fenomena yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PENDAPATAN NASIONAL TERHADAP 
POLA KONSUMSI ENERGI SEKTORAL INDONESIA”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 
apakah pendapatan nasional berpengaruh terhadap konsumsi energi sektoral 
(konsumsi energi sektor industri, sektor rumah tangga, sektor komersial, sektor 
transportasi dan sektor lainnya). 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
pendapatan nasional dengan konsumsi energi sektoral (konsumsi energi sektor 
industri, sektor rumah tangga, sektor komersial, sektor transportasi dan sektor lainnya 
di Indonesia untuk periode 2001-2014). 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh manfaat 
sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah 
dalam pengambilan kebijakan yang menyangkut mengenai energi 
2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan keilmuan tentang energi 
3. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang 
tertarik membahas masalah energi 
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BAB II 
TINJUAN PUSTAKA 
 
2.1    TINJAUAN TEORITIS 
2.1.1  Definisi Konsumsi dan Pendapatan Nasional 
2.1.1.1 Konsumsi 
Konsumsi merupahkan pengeluaran total untuk memperoleh barang dan 
jasa dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. Pengeluaran 
konsumsi menjadi komponen utama dari Produk Nasional Bruto, karena itu 
perhatian utama perlu diperhatikan dan dipusatkan pada analisis faktor yang 
menentukan pengeluaran konsumsi. Semakin tinggi pendapatan rumah tangga 
atau masyarakat secara keseluruhan maka akan semakin tinggi pula tingkat 
konsumsi. (Suyuti dalam Masagus, 2007:5). 
Keynes berpendapat bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga sangat 
dipengaruhi oleh besarnya Pendapatan Nasional yang maknanya bahwa 
pengeluaran konsumsi rumah tangga akan naik secara profesional bila terjadi 
peningkatan pendapatan nasional. Kenaikan pengeluaran konsumsi rumah 
tangga tersebut selalu lebih kecil dari kenaikan pendapatan. Besarnya kenaikan 
pengeluaran konsumsi itu tergantung dari hasrat keinginan masyarakat tersebut 
dalam berbagai konsumsi yang disebut Propensity to cunsume. (Guritno, 
1984:19). 
Dalam ilmu makroekonomi (Samuelson, 1995:123) konsumsi adalah 
jumlah seluruh pengeluaran perorangan atau negara untuk barang-barang 
konsumsi selama suatu periode tertentu. Konsumsi berarti perbelanjaan yang 
dilakukan oleh rumah tangga ke atas barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan 
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tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan perbelanjaan 
tersebut.  
Menurut Partadireja dalam Andrianni dalam Dian (2007) konsumsi dapat 
diartikan sebagai bagian pendapatan rumah tangga yang digunakan untuk 
membiayai pembelian aneka jasa dan kebutuhan lainnya. Dalam kenyataan, 
besarnya konsumsi berubah-rubah sesuai dengan naik turunnya pendapatan. 
Hal ini dapat diartikan bahwa konsumsi selalu berhubungan dengan tingkat 
pendapatan, apabila tingkat pendapatan meningkat maka konsumsi akan 
meningkat, sebaliknya apabila pendapatan menurun maka konsumsi akan 
menurun.  
Konsumsi rumah tangga merupahkan salah satu faktor komponen 
terbesar dalam GNP karena memiliki kontribusi sekitar 60-75 persen dari 
pendapatan nasional melebihi sumbangan komponen-komponen lain yang 
menyusun GNP yaitu investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor-impor 
(Sukirno, 2000:338).  
2.1.1.2 Pendapatan Nasional 
Pendapatan nasional adalah jumlah dari pendapatan faktor-faktor 
produksi yang digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa oleh suatu 
negara dalam tahun tertentu. Pendapatan nasional dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu Pendapatan Domestik Bruto (Pendapatan Nasional) dan Pendapatan 
Nasional Bruto (PNB). Pendapatan domestik bruto adalah nilai barang-barang 
dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam suatu tahun 
tertentu. Sedangkan pendapatan nasional bruto adalah nilai dari semua barang 
dan jasa yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi domestik dalam negeri 
dalam suatu periode tertentu.  
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Pendapatan nasional secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu 
negara dalam menghasilkan pendapatan/ balas jasa kepada faktor-faktor 
produksi yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi daerah tersebut. Dengan 
kata lain Pendapatan Nasional menunjukkan gambaran Production Orginated. 
2.1.2 Teori Konsumsi John Maynard Keynes 
 Dalam teorinya Keynes mengandalkan analisis statistik, dan juga 
membuat dugaan-dugaan tentang konsumsi berdasarkan introspeksi dan 
observasi casual. Pertama dan terpenting keynes menduga bahwa, 
kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal to consume) jumlah yang 
dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu. 
Kecenderungan mengkonsumsi marginal adalah krusial bagi rekomendasi 
kebijakan Keynes untuk menurunkan pengangguran yang kain meluas. Kekuatan 
kebijakan fiskal, untuk mempengaruhi perekonomian seperti ditunjukkan oleh 
pengganda kebijakan fiskal muncul dari umpan balik antara pendapatan dan 
konsumsi. 
 Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, 
yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (avarage propensity to 
consume), turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah 
kemewahan, sehingga ia berharap orang kaya menabung dalam proporsi yang 
lebih tinggi dari pendapatan mereka ketimbang si miskin. Ketiga, keynes 
berpendapat bahwa pendapatan merupahkan determinan konsumsi yang penting 
dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting. Keynes menyatakan bahwa 
pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya sebatas teori. Kesimpulannya 
bahwa pengaruh jangka pendek dari tingkat bunga terhadap pengeluaran 
individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak penting. 
11 
 
Berdasarkan tiga dugaan ini, fungsi konsumsi keynes sering ditulis sebagai (N.G 
Mankiw, 2003 : 425-426) 
 C = Ĉ + Cy, C >0, 0<1 
 Keterangan: 
 C = konsumsi 
 Y = pendapatan disposible 
 Ĉ = konstanta 
 c = kecenderungan mengkonsumsi marginal 
Secara singkat di bawah ini beberapa catatan mengenai fungsi konsumsi 
Keynes: 
1. Variabel nyata adalah bahwa fungsi konsumsi Keynes menunjukkan hubungan 
antara pendapatan nasional dengan pengeluaran konsumsi yang keduanya 
dinyatakan dengan menggunakan tingkat harga konstan. 
2. Pendapatan yang terjadi disebutkan bahwa pendapatan nasional yang 
menentukan besar kecilnya pengeluaran konsumsi adalah pendapatan nasional 
yang terjadi atau current national income.  
3. Pendapatan absolute disebutkan bahwa fungsi konsumsi Keynes variabel 
pendapatan nasionalnya perlu diinterpretasikan sebagai pendapatan nasional 
absolut, yang dapat dilawankan dengan pendapatan relatif, pendapatan 
permanen, dan sebagainya. 
4. Bentuk fungsi konsumsi menggunakan fungsi konsumsi dengan bentuk garis 
lurus. Keynes berpendapat bahwa fungsi konsumsi berbentuk lengkung. 
(Soediyono Reksoprayitno dalam brilian, 2008:21). 
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2.1.3 Teori dan Konsep Ekonomi Energi 
Ekonomi energi merupahkan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
ekonomi sumberdaya alam. Secara umum ekonomi energi didefinisikan sebagai 
ilmu yang mempelajari bagaimana individu atau kelompok individu dalam 
masyarakat memilih, memutuskan, memanfaatkan atau mengalokasikan 
sumberdaya yang langka secara efisien dan efektif sesuai dengan berbagai 
alternatif pemakaian dalam proses produksi komoditas dan distribusi untuk 
konsumsi masa sekarang dan atau masa mendatang (Yusgiantoro 2000).  
 Sweeney (TT) mengartikan ekonomi energi sebagai bidang ilmu yang 
mempelajari tentang pemanfaatan sumberdaya energi dan komoditas energi 
beserta konsekuensi dari pemanfaatannya tersebut. Dalam terminologi ilmu fisik, 
energi diartikan sebagai kapasitas untuk melakukan pekerjaan, seperti 
mengangkat beban, bergerak, dan memanaskan material. Sedangkan dalam 
terminologi ekonomi, energi meliputi seluruh komoditas energi dan sumberdaya 
energi, komoditas atau sumberdaya yang didalamnya mencakup sejumlah energi 
fisik untuk kemudian digunakan dalam melakukan berbagai aktivitas kehidupan. 
Komoditas energi seperti bensin, solar, gas alam, batubara, atau listrik dapat 
digunakan secara langsung untuk menyuplai energi bagi berbagai aktivitas 
kehidupan. Sementara itu sumberdaya energi, seperti minyak bumi, gas alam, 
batubara, biomasa, air, uranium, angin, cahaya matahari, atau panas bumi, 
dapat digunakan melalui proses produksi untuk menghasilkan komditas energi. 
 Sweeney (TT) juga mengartikan energi ekonomi sebagai bidang ilmu 
yang mempelajari prilaku agen-agen ekonomi (perusahaan, individu, dan 
pemerintah) berkaitan dengan berbagai aktiivitas ekonomi, seperti: menawarkan 
(menjual) sumber energi, menkonversi sumber energi ke dalam bentuk-bentuk 
energi final yang berguna, kemudian mengirimnya ke konsumen untuk 
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dimanfaatkan, serta mengelola sisa pemakaiannya. Di samping itu, ekonomi 
energi juga merupahkan bidang ilmu yang mempelajari peranan pasara alternatif 
dan struktur yang berkaitan dengan pengaturan aktivitas tersebut, dampak dari 
distribusi ekonomi, serta konsekuensinya terhadap lingkungan. Ekonomi energi 
juga mempelajari alokasi yang efisien dan ekonomis dari persediaan dan 
penggunaan komoditas energi dan sumberdaya serta faktor-faktor yang 
menyebabkan alokasi menjadi tidak efisien dan ekonomis. 
 Keterkaitan antara energi dan aktivitas perekonomian menghasilkan 
persepsi yang berbeda-beda tergantung latar belakang teori, pendekatan, serta 
ruang lingkup penelitian. Perekonomian modern mempunyai tren ketergantungan 
terhadap energi, akan tetapi peranan energi dalam perekonomian sebetulnya 
kompleks dan dinamis. Sebagian besar literatur memang menekankan pengaruh 
tahap pembangunan ekonomi terhadap pemakaian energi daripada hubungan 
timbal baliknya (Toman dan Jamelkova, 2003; Stern dan Cleveland, 2004). 
 Dalam pandangan teori pertumbuhan neoklasik misalnya, sebagian besar 
studi mengekplorasi kemungkinan adanya substitusi atau komplementer antara 
energi dan faktor input lainnya serta interaksinya dalam mempengaruhi 
produktivitas. Menurut pandangan neoklasik ini, konstribusi energi terhadap 
perekonomian relatif dilihat dari biaya produksinya. Di lain pihak pandangan para 
ahli ekonomi ekologi, energi merupahkan kebutuhan mendasar bagi produksi. 
Dengan demikian hukum termodinamika, perekonomian dipandang sebagai 
subsistem yang terbuka dari ekosistem global. Sedangkan teori neoklasik 
dipandang under estimate terhadap peranan energi dalam aktivitas ekonomi 
(Okcwell, 2008). Oleh karenanya dalam memahami peran energi dalam ekonomi, 
kiranya perlu dibahas dulu energi dalam konteks teori produksi.  
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2.1.4 Sumber Daya Energi dan Teori Produksi 
 Sumber daya alam secara umum dibedakan menjadi sumber daya yang 
dapat diperbaharui (renewable resources) dan sumber daya yang tak terbarukan 
(nonrenawable/exhaustible resources). Namun suatu saat sumber daya yang 
dapat diperbaharui dapat menjadi tidak dapat diperbaharui, dikarenakan 
permintaan yang terus meningkat sehingga laju pengurasan melebihi laju 
reproduksinya. 
 Dalam fungsi produksi, konsep dapat diperbarui merupahkan kunci. oleh 
karenanya kelangkaan sumber daya menjadi perhatian utama para ahli ekonomi. 
Stok kapital, tenaga kerja, dan beberapa sumber daya alam sebagai input 
produksi merupahkan faktor yang dapat diperbarui, sementara sumber daya 
energi yang dipakai saat ini sebagian besar tidak dapat diperbarui. 
 Sumber daya alam seharusnya digabungkan dengan faktor produksi 
lainnya agar dapat mengahasilkan keluaran yang optimal. Sumber daya alam 
lebih menyerupai modal karena harus digali atau dikuras dahulu sebagai bahan 
mentah sebelum dapat dipakai sebagai faktor produksi. Bersama dengan input 
lainnya sumber daya alam kemudian diolah menjadi barang yang siap 
dikonsumsi atau digunakan untuk input produksi dalam menghasilkan barang 
dan jasa lainnya (Purnomo Yusgiantoro, 2000). Dalam hal ini energi memiliki 
peranan penting sebagai determinan proses produksi dan pertumbuhan. 
 Menurut hukum pertama termodinamika yang dikenal sebagai ‘mass 
balance principle’, energi tidak dapat diciptakan dan dihapuskan. 
Konsekuensinya untuk memproduksi sesuatu diperlukan input material lain. 
Hukum kedua termodinamika ‘the efficiency law’ menyatakan energi diperlukan 
dalam mentransformasi/ memindahkan barang (Stren dan Cleveland, 2004). 
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 Perspektif lainnya, dalam model ekonomi ekologi menempatkan energi 
sebagai faktor primer yang telah disediakan oleh alam. Oleh karenanya stock 
energi dalam kegiatan ekonomi yang mengalami degradasi seiring dengan waktu 
dapat menjadi kendala, dan penyediaan energi dalam setiap periode menjadi 
penting untuk diketahui (Stern, 1999). Dalam model biofisik, penyediaan energi 
mendapatkan kendala geologi dan proses ekstraksi. Di lain pihak, kapital dan 
tenaga kerja lebih diartikan sebagai aliran modal dan jasa tenaga kerja daripada 
sebagai stok. Sehingga, pemakaian energi dihitung dari proses yang melekat 
pada biaya dari aliran input tersebut. Dalam hal ini, nilai tambah kegiatan 
ekonomi dan harga komoditas output dipengaruhi oleh rente ektraksi energi dan 
biaya pemakaian energi (Costanza, 1980). 
2.1.5 Energi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Energi merupahkan faktor produksi yang esensial dalam proses produksi 
(Stern, 1997). Semua produksi melibatkan transformasi atau pergerakan material 
melalui beberapa tahapan yang mana keseluruhan proses tersebut memerlukan 
energi. Energi tidak hanya dipandang sebagai barang konsumsi semata, namun 
juga sebagai input yang penting bagi pengembangan serta kemajuan teknologi 
yang berperan signifikan bagi pembangunan ekonomi. Substitusi sarana 
produksi serta berbagai bentuk barang modal lainnya dengan tenaga kerja, 
begitu juga sebaliknya, merupahkan bagian yang integral dari proses 
pembangunan ekonomi yang kesemuanya membutuhkan input energi. Oleh 
karenanya konsumsi energi dapat dipandang sebagai penyebab ataupun 
symptom dari pertumbuhan ekonomi.  
 Pertumbuhan ekonomi secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan 
suatu negara untuk memproduksi lebih banyak barang dan jasa dari satu tahun 
ke tahun lainnya. Konsep pertumbuhan ekonomi diperoleh dari perhitungan 
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produk domestik bruto (PDB) suatu negara. PDB merepresentasikan total nilai 
pasar (yang diekpresikan dalam mata uang domestik) dari seluruh barang dan 
jasa akhir yang diproduksi suatu negara selama periode tertentu. PDB yang 
dihitung setiap tahun berdasarkan harga berlaku disebut sebagai PDB nominal, 
dan kemudian sering disesuaikan dengan inflasi untuk menghitung perubahan 
tingkat harga pada periode tertentu untuk menghasilkan PDB rill. PDB rill 
kemudian dibagi dengan populasi untuk menghasilkan PDB per kapita. 
Selanjutnya PDB per kapita ini dapat digunakan untuk mengkomparasi standar 
hidup di lintas negara. Interpretasi lain dari pertumbuhan ekonomi adalah 
kemampuan suatu negara untuk meningkatkan PDB rill per kapita sepanjang 
waktu.  
 Hubungan antara energi dengan GDP secara sederhana dapat dituliskan 
dengan persamaan: Y = f (L,K,E,M), dimana Y adalah output agregat ataupun 
sektoral, L adalah tenaga kerja, K adalah modal atau kapital, E dan M masing-
masing adalah energi dan material non-energi lainnya. Apabila faktor-faktor lain 
dianggap konstan, E atau energi dapat berperan dalam meningkatkan Y melalui 
tiga cara, yaitu (a) jumlah E yang digunakan meningkat, (b) terjadi perbaikan 
teknologi dalam pemanfaatn E, dan (c) terjadi peningkatan kualitas E yang 
digunakan.  
 Komponen E dalam fungsi produksi di atas dapat saja memiliki hubungan 
komplementer (saling melengkapi) atau substitusi (saling menggantikan) dengan 
faktor produksi lain (non-E). seberapa besar E akan digunakan tentunya 
dipengaruhi oleh kondisi harga faktor produksi tersebut, produktivitas faktor 
produksi, disamping tentunya dipengaruhi oleh harga Y. Oleh sebab itu 
pemakaian E dalam suatu perekonomian ditentukan oleh kondisi permintaan 
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atau penawaran E serta berbagai kebijakan pemerintah di bidang moneter, fiskal, 
ataupun perdagangan.  
 Struktur pasar E umumnya jauh dari kondisi persaingan. Pelaku di sisi 
produsen umumnya jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan pelaku di sisi 
permintaan. Itulah sebabnya, jika E sepenuhnya diserahkan kepada mekanisme 
pasar dalam alokasinya, sering tidak didapatkan alokasi yang efisien. Di berbagai 
negara, dengan derajat yang berbeda-beda, umumnya pemerintah ikut campur 
tangan di pasar E, baik dalam bentuk langsung (seperti penetapan harga E) dan 
tak langsung (aturan distribusi E). 
 Sementara itu Stern (2003) menggunakan perspektif fungsi produksi 
neoklasik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
antara penggunaan energi dengan aktivitas ekonomi sepanjang waktu. Secara 
umum fungsi produksi tersebut direpresentasikan sebagai: 
(Q1,..., Qm) = f (A,X1...,Xn,E1,...,Ep) ............................................................ (2.1) 
dengan Q1 menyatakan berbagai output seperti barang-barang manufaktur atau 
jasa. Sedangkan X1 menyatakan berbagai input seperti modal, tenaga kerja, dan 
lainnya. Dan Ei menyatakan berbagai jenis input energi, seperti batubara, bahan 
bakar minyak, gas, dan lainnya, serta A menyatakan state of technology yang 
didefinisikan sebagai total indikator faktor produktivitas. Dari sini dapat diturunkan 
relasi antara energi dan output agregat sedemikian sehingga PDB dapat 
dipengaruhi oleh: (i) substitusi antara energi dengan input lainnya; (ii) perubahan 
teknologi (perubahan dalam A); (iii) pegeseran komposisi input energi; (iv) 
pergeseran komposisi output. Selain itu, pergeseran bauran input lainnya— 
sebagai contoh meningkatnya capital intensive dalam perekonomian dari 
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sebelumnya yang labor intensive—dapat mempengaruhi hubungan antara energi 
dan output. 
Keterkaitan antara energi dengan perekonomian suatu negara secara 
umum juga dapat dilihat dalam beberapa komponen ekonomi makro seperti 
penerimaan pemerintah, penerimaan ekspor, dan neraca pembayaran. 
Keterkaitan energi dengan komponen ekonomi makro tersebut jelas 
menunjukkan bahwa energi berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan suatu negara. 
 Salah satu cara untuk menelaah keterkaitan antara energi dengan 
pertumbuhan ekonomi adalah dengan melihat bukti-bukti empiris yang 
melibatkan kedua variabel tersebut. Sebagai contoh, krisis energi dunia yang 
terjadi pada tahun 1970-an setidaknya menunjukkan adanya keterkaitan 
tersebut. Seiring terjadinya krisis energi pada dasawarsa 1970-an, Amerika 
serikat mengalami penurunan pendapatan rill per kapita sejak dasawarsa 1930-
an. Pada saat itu, selain mengalami stagflasi, tingkat pengangguran di Amerika 
Serikat melonjak tinggi. Fenomena ini tidak hanya terjadi di Amerika Serikat, 
namun juga terjadi di berbagai negara di dunia. Perkembangan indikator-
indikator utama ekonomi negara-negara berkembang, khususnya negara-negara 
pengekspor dan pengimpor energi selama sekitar sepuluh tahun terakhir sejak 
terjadinya krisis energi jelas menunjukkan adanya keterkaitan antara energi 
dengan pertumbuhan ekonomi. 
 Selain penerimaan pemerintah, penerimaan ekspor, dan neraca 
pembayaran, komponen ekonomi makro lainnya yang turut mempengaruhi 
pembangunan ekonomi adalah konsumsi energi nasional. Sebagai contoh, 
permintaan energi pada sektor industri manufaktur untuk mengoperasikan sarana 
produksi seperti mesin-mesin terbilang sangat tinggi. Namun, di samping 
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tingginya biaya energi yang harus dikeluarkan, energi juga memiliki peranan bagi 
penerimaan pemerintah dan penerimaan ekspor melalui output yang dihasilkan 
bersama faktor produksi lainnya. Jadi dalam hal ini energi juga dapat dipandang 
sebagai sarana akumulasi modal pembangunan. 
2.1.6 Konsep Peran Energi dalam Pembangunan Ekonomi 
 Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi memiliki arti yang 
sedikit berbeda, meski keduanya sering dianalogikan sama. Keduanya 
menerangkan mengenai perkembangan perekonomian yang berlaku atau secara 
aktual terjadi. 
 Pembangunan ekonomi umumnya didefinisikan sebagai suatu proses 
yang menyebabkan pendapatan perkapita masyarakat meningkat dalam jangka 
panjang. Jelas dapat dilihat dari definisi ini bahwa pembangunan ekonomi 
memiliki tiga karakteristik penting, yaitu: 1.suatu proses, yang berarti perubahan 
yang terjadi terus menerus (sustainable), 2.usaha untuk menaikkan tingkat 
perkapita, dan 3.kenaikan pendapatan perkapita itu harus berlangsung dalam 
jangka panjang. Di dalam analisis, pembangunan ekonomi perlu dipandang 
sebagai suatu proses saling berkaitan dan hubungan saling mempengaruhi antar 
faktor yang menghasilkan pembangunan nyata. Sehingga, dapat diketahui 
deretan peristiwa yang mewujudkan peningkatan dalam kegiatan ekonomi dan 
taraf kesejateraan masyarakat. Dalam prakteknya, laju pembangunan ekonomi 
sering dilihat dari pertambahan pendapatan domestik bruto rillnya. 
 Menurut Purnomo Yusgiantoro (2000), salah satu komponen yang 
mempengaruhi pembangunan ekonomi adalah jumlah pemakaian energi secara 
nasional. Meningkatnya pemakaian energi mendorong proses industrialisasi. 
Permintaan energi pada industri manufaktur untuk menjalankan mesin-mesin 
memang sangat tinggi. Disisi lain, dukungan kontribusi energi, terutama dalam 
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penerimaan ekspor dan penerimaan pemerintah, menjadi sarana akumulasi 
modal pembangunan. Dengan menyadari bahwa pemakaian energi sangat erat 
berhubungan dengan PDB, maka dapat diperkirakan berapa kenaikan yang 
diperlukan untuk mendapatkan tingkat output tertentu. Besarnya kenaikan 
pemakaian energi yang dibutuhkan untuk menaikkan satu unit output dapat 
diketahui dengan menghitung elastisitas energi terhadap output nasional. 
2.1.7 Konsumsi Energi Sektoral 
Konsumsi energi di Indonesia dalam studi ini dibedakan menurut sektor 
pengguna energi yang meliputi: sektor industri, rumahtangga, komersial, 
transportasi, dan sektor lainnya. Energi yang dikonsumsi oleh pengguna energi 
merupahkan energi akhir/final energy (Kementrian Energi dan Sumberdaya 
Mineral.2009). 
2.1.7.1 Konsumsi Energi Sektor Industri 
 Seiring dengan berkembangnya sektor industri menyebabkan terjadinya 
peningkatan konsumsi energi dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu 
produk. Penggunaan energi untuk keperluan sistem produksi meliputi: penggerak 
peralatan (mekanikal), pemanasan dan pengeringan (thermal), dan 
pengkondisian ruangan. Jenis energi yang umumnya digunakan untuk keperluan 
mekanikal dan pengkondisian ruangan adalah tenaga listrik. Permintaan tenaga 
listrik dipenuhi dari PT PLN (Persero) atau pembangkit sendiri (captive) dengan 
bahan bakar minyak (BBM), gas, LPG atau batubara. Sebagian industri 
menggunakan limbah biomasa untuk pembangkit tenaga listrik. Kebutuhan 
energi termal dapat dipenuhi melalui pembakaran batubara, biomasa, BBM dan 
gas.  
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2.1.7.2 Konsumsi Energi Sektor Rumah Tangga 
Energi sangat dibutuhkan oleh rumahtangga untuk keperluan 
penerangan, memasak, pemanasan/pendinginan ruangan, dan berbagai 
kegiatan rumahtangga yang lain. Energi yang dikonsumsi oleh rumahtangga 
meliputi : batubara, BBM, gas, biomas, dan listrik. Jenis energi batubara yang 
dikonsumsi oleh rumahtangga adalah briket batubara yang jumlahnya sangat 
kecil sekali, dan jenis BBM yang dikonsumsi adalah minyak tanah. Energi biomas 
yang dikonsumsi oleh rumahtangga berupa kayu bakar, arang, dan lain yang 
digunakan untuk memasak. 
2.1.7.3 Konsumsi Energi Sektor Komersial 
 Sektor komersial merupahkan salah satu sektor yang menggunakan 
energi untuk kepentingan hampir sama dengan sektor rumah tangga. Jenis 
energi yang dimanfaatkan di sektor komersial adalah listrik, minyak tanah, 
premium, LPG dan minyak solar. Tidak semua jenis energi tersebut digunakan 
dalam sektor komersial, tergantung dari aktivitas masing-masing. Hotel yang 
aktivitas pemakaian energinya bukan hanya untuk memasak dan penerangan, 
akan tetapi juga untuk peralatan listrik lainnya, sehingga jenis energi yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan energinya beraneka ragam, sedangkan 
bank tidak membutuhkan energi untuk memasak. 
 Berlainan dengan hotel dan bank, kebutuhan energi untuk memasak 
sangat dominan digunakan pada restoran. Untuk perdagangan kebutuhan energi 
lebih ditekankan pada energi yang diperlukan untuk alat pengangkut barang 
perdagangan. Oleh karena itu jenis energi premium diperlukan pada sub-sektor 
perdagangan. 
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2.1.7.4 Konsumsi Energi Sektor Transportasi 
 Sarana transportasi sangat diperlukan dalam rangka memobilisasi barang 
maupun orang dari suatu tempat ke tempat yang lain. Sehubungan dengan 
konsumsi energi, sektor transportasi yang dimaksud mencakup sarana 
transportasi yang digerakkan oleh mesin atau kendaraan bermotor. Terdapat tiga 
jenis energi yang dikonsumsi oleh sektor transportasi yaitu BBM, gas, dan listrik. 
2.1.7.5 Konsumsi Energi Sektor Lainnya 
 Sektor lainnya dalam penelitian termasuk ke dalam sektor-sektor yang 
tidak disebut pada bagian sebelumnya seperti pertanian, konstruksi, dan 
pertambangan (PKP). Alasan dimasukkannya sektor-sektor tersebut ke dalam 
sektor lainnya karena sektor-sektor tersebut memiliki komposisi yang kecil dalam 
mengkonsumsi energi.   
2.2 Tinjauan Empiris 
Penelitian oleh Tria Apriliana (2014) dengan judul “ Analisis Hubungan 
Konsumsi Energi dengan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pada seluruh sektor perekonomian terdapat hubungan 
antara pertumbuhan ekonomi dengan konsumsi energi, artinya terjadinya 
pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat pada seluruh sektor ekonomi 
cenderung akan diikuti dengan kenaikan konsumsi energi pada sektor ini.  
Penelitian oleh Indra (2009) dengan judul “Analisis hubungan intensitas 
energi dan pendapatan per kapita : studi komparatif di sepuluh negara asia 
pasifik”. Kesimpulan menunjukkan konsumsi energi dan pendapatan (PDB) 
memiliki keterkaitan yang erat. Hal ini ditunjukkan oleh negara-negara yang 
memiliki tingkat pertumbuhan perkapita yang tinggi juga memiliki tingkat 
pertumbuhan konsumsi energi per kapita yang tinggi. Secara agregat juga 
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terlihat bahwa tren peningkatan pendapatan (PDB) selama periode 1980-2005 di 
sepuluh negara yang dikaji diiringi oleh peningkatan konsumsi energi. 
2.3 Kerangka Pemikiran  
  
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah pendapatan nasional berpengaruh terhadap 
konsumsi energi sektoral (konsumsi energi sektor industri, konsumsi energi sektor 
rumah tangga, konsumsi energi sektor komersial, konsumsi energi sektor transportasi 
dan konsumsi energi sektor lainnya). 
 
 
 
 
Konsumsi Energi   
Sektor Industri (Y1) 
Konsumsi Energi  Sektor 
Rumah Tangga  (Y2) 
Pendapatan Nasional 
(X) 
Konsumsi Energi  Sektor 
Komersial  (Y3) 
Konsumsi Energi  Sektor 
Transportasi  (Y4) 
Konsumsi Energi Sektor 
Lainnya  (Y5) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. 
Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 
 Jenis data yang digunakan yaitu: Pendapatan nasional Indonesia tahun 
2001-2014, konsumsi energi sektoral Indonesia periode 2001-2014. 
 Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik, literatur-literatur lain yang membahas mengenai materi penelitian yang 
bersangkutan.  
3.2 Metode Analisis Data 
 Model analisis yang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh 
pendapatan nasional terhadap pola konsumsi energi sektoral di Indonesia adalah 
dengan analisis regresi linear berganda dengan metode kuadrat terkecil atau 
Ordinary Least Square (OLS). Metode ini diyakini mempunyai sifat-sifat yang 
dapat diunggulkan, yaitu secara teknis sangat kuat, mudah dalam perhitungan 
dan penarikan interpretasinya. Model dasar dari persamaan estimasi OLS akan 
dikembangkan menjadi model dinamis dan menaksir variabel dependen 
berdasarkan Regresi.  
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Sehingga dalam penelitian ini akan diketengahkan model OLS sebagai berikut: 
  Y1 = f (X)............................................................   (3.1) 
  Y2 = f (X)............................................................   (3.1) 
  Y3 = f (X)............................................................   (3.1) 
  Y4 = f (X)............................................................   (3.1) 
  Y5 = f (X)............................................................   (3.1)   
Dengan menggunakan fungsi regresi persamaan (1) di atas berubah menjadi : 
  Y1 = β0 + β1X + μ ..................................................  (3.2) 
  Y2 = β0 + β2X + μ ..................................................  (3.2) 
  Y3 = β0 + β3X + μ ..................................................  (3.2) 
  Y4 = β0 + β4X + μ ..................................................  (3.2) 
  Y5 = β0 + β5X + μ ..................................................  (3.2)  
Dimana:  
X : Pendapatan Nasional  
Y1 : konsumsi energi sektor industri 
Y2 : konsumsi energi sektor rumah tangga 
Y3 : konsumsi energi sektor komersial 
Y4 : konsumsi energi sektor transportasi 
Y5 : konsumsi energi sektor lainnya 
 β1..,β5 : Koefisien regresi 
 β0 : Konstanta 
 μ         : error term 
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3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Uji t 
 Uji t ( uji parsial ) digunakan untuk menguji kebenaran koefisien regresi. 
Uji koefisien regresi, Ho = koefisien regresi tidak signifikan dan H1 = koefisien 
signifikan. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima dan jika t hitung 
lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolak. Kemudian berdasarkan probabilitas, jika 
probabilitas lebih kecil 0,05 maka Ho ditolak.  
3.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 
 Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen maka digunakan analisis koefisien determinasi (R2). Nilai R2 
berkisar antara 0 dan 1 ( 0 ≤ R2 ≤ 1 ). Jika R2 yang dihitung atau diperoleh 
hasilnya mendekati 1 (satu), maka berarti variabel independen mempunyai 
keterkaitan yang cukup besar dengan variabel dependen, sebaliknya apabila nilai 
R2 mendekati 0 (nol), maka dapat dikatakan, bahwa variabel independen tidak 
mempunyai keterkaitan dengan variabel dependen. Disamping itu perlu juga 
diketahui R2 yang disesuaikan ( Adjusted R2 ), untuk analisis regresi lebih dari 
dua variabel independen digunakan nilai adjusted R2 sebagai koefisien 
determinasi, semakin tinggi nilai ini semakin baik bagi model regresi, karena 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen lebih besar.   
3.4 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
batasan variabel yang ingin diteliti. Untuk itu definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Konsumsi energi sektor industri (Y1), diukur sebagai besarnya jumlah 
energi yang dikonsumsi oleh sektor industri yang dinyatakan dalam 
satuan barrel minyak (SBM) 
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b. Konsumsi energi sektor rumah tangga (Y2), diukur sebagai besarnya 
jumlah energi yang dikonsumsi oleh sektor rumah tangga yang 
dinyatakan dalam satuan barrel minyak (SBM)  
c. Konsumsi energi sektor komersial (Y3), diukur sebagai besarnya jumlah 
energi yang dikonsumsi oleh sektor komersial yang dinyatakan dalam 
satuan barrel minyak (SBM). Sektor komersial diantaranya 
perdagangan, hotel, restoran, keuangan, dan jasa perusahaan  
d. Konsumsi energi sektor transportasi (Y4), diukur sebagai besarnya 
jumlah energi yang dikonsumsi oleh sektor transportasi yang 
dinyatakan dalam satuan barrel minyak (SBM)  
e. Konsumsi energi sektor lainnya (Y5), diukur sebagai besarnya jumlah  
energi yang dikonsumsi oleh sektor lainnya yang dinyatakan dalam 
satuan barrel minyak (SBM). Sektor lainnya diantaranya pertanian, 
pertambangan, dan konstruksi. 
f. Pendapatan Nasional (X), diukur sebagai besarnya jumlah pendapatan 
nasional Indonesia yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Perkembangan Variabel Penelitian  
4.1.1 Pendapatan Nasional Indonesia Periode 2001-2014 
Pendapatan Nasional adalah jumlah dari pendapatan faktor-faktor 
produksi yang digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa oleh suatu 
negara dalam tahun tertentu. Pendapatan nasional dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu Pendapatan Domestik Bruto (Pendapatan Nasional) dan Pendapatan 
Nasional Bruto (PNB). Pendapatan domestik bruto adalah nilai barang-barang 
dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam suatu tahun 
tertentu. Sedangkan Pendapatan Nasional bruto adalah nilai dari semua barang 
dan jasa yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi domestik dalam negeri 
dalam suatu periode tertentu. 
Pendapatan Nasional secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu 
negara dalam menghasilkan pendapatan/ balas jasa kepada faktor-faktor 
produksi yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi daerah tersebut. Dengan 
kata lain Pendapatan Nasional menunjukkan gambaran Production Orginated. 
Terlihat pada Tabel 4.1 perkembangan pendapatan nasional Indonesia 
selama periode 2001-2014. Pada tahun 2001 sebesar 1.507.589,60 milliar rupiah 
terus mengalami peningkatan hingga tahun 2014 mencapai 7.907.963,16 milliar 
rupiah. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2008 sebesar 27.10% dan pada 
tahun 2005 sebesar 21.54%. 
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Tabel 4.1 
Perkembangan Pendapatan Nasional (Miliar Rupiah), 2001-2014 
Tahun 
 
Pendapatan 
Nasional 
(Milyar Rp) 
Laju Pertumbuhan 
PN (%) 
2001 1 507 589,60 - 
2002 1 644 411,60 9.08 
2003 1 778 660,00 8.16 
2004 2 013 150,80 13.18 
2005 2 446 847,24 21.54 
2006 2 931 844,34 19.82 
2007 3 478 675,03 18.65 
2008 4 421 343,73 27.10 
2009 4 914 840,50 11.16 
2010 5 172 925,97 5.25 
2011 5 967 173,92 15.35 
2012 6 510 395,30 9.10 
2013 7 188 558,49 10.42 
2014 7 907 963,16 10.01 
         Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah  
4.1.2 Konsumsi Energi Sektoral Indonesia Periode 2001-2014 
Tabel 4.2 menjelaskan konsumsi energi per sektor selama periode 2001-
2014. Perkembangan konsumsi energi masing-masing sektor mengalami 
peningkatan, kecuali pada sektor lainnya. Konsumsi energi pada sektor lainnya 
berfluktuatif dan cenderung menurun. Secara keseluruhan, sektor yang paling 
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dominan mengkonsumsi energi adalah sektor industri diikuti oleh sektor 
transportasi, sektor rumah tangga, sektor komersial, dan terakhir sektor lainnya. 
Tabel 4.2 
Konsumsi energi sektoral Indonesia 
Tahun Industri Rumah tangga Komersial Transportasi Lainnya 
2001 252158714 301347223 21449843 148259584 30585607 
2002 245108900 303032794 21752300 151498823 29998546 
2003 275308517 309046165 22397122 156232909 28445436 
2004 263294377 314114684 25412327 178374391 31689809 
2005 262686505 313772025 26234764 178452407 29102166 
2006 280187757 312715871 26194683 170127492 25936873 
2007 300675120 319333000 27896499 179144177 24912051 
2008 309872959 316802419 29273897 196941689 25855949 
2009 297271113 317055653 30848294 224883086 27186782 
2010 355412885 310548074 33122376 255568629 28743347 
2011 359809663 323355711 32928146 277404656 24816386 
2012 376159363 349084289 35200167 308235640 25055850 
2013 398310120 360016142 37308106 323304451 23255126 
2014 433584901 369893470 38112729 334202726 20157451 
Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
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4.1.3 Konsumsi Energi Sektor Industri Indonesia Periode 2001-2014 
Tabel 4.3 
Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Industri Periode 2001-2014 
 
 
Tahun 
 
Total Konsumsi Energi 
Sektor Industri (SBM) 
 
Pertumbuhan 
Konsumsi Energi 
Sektor Industri (%) 
2001 252 158 714 0,10 
2002 245 108 900 -2,80 
2003 275 308 517 12,32 
2004 263 294 377 -4,36 
2005 262 686 505 -0,23 
2006 280 187 757 6,66 
2007 300 675 120 7,31 
2008 309 872 959 3,06 
2009 297 271 113 -4,07 
2010 355 412 885 19,56 
2011 359 809 663 1,24 
2012 376 159 363 4,54 
2013 398 310 120 5,89 
2014 433 584 901 8,86 
              Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Konsumsi energi di sektor industri untuk kurun waktu 2001-2014 
ditunjukkan pada Tabel 4.3 konsumsi energi  meningkat dari 252 juta SBM pada 
tahun 2001 menjadi 433 juta SBM pada tahun 2014. Peningkatan yang cukup 
tinggi pada tahun 2003 sebesar 12,32 persen dan pada tahun 2010 sebesar 
19,56 persen.  
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Tabel 4.4 
Konsumsi energi sektor industri menurut jenis energi 
 
Tahun Batu bara briket Gas Bahan bakar Minyak 
bumi 
lainnya 
LPG Listrik 
MT ADO IDO BBM 
2001 15.08 0.03 33.35 1.69 16.07 3.15 10.87 10.47 0.40 8.89 
2002 16.03 0.03 33.36 1.64 16.09 3.03 10.61 9.40 0.45 9.36 
2003 24.96 0.03 32.88 1.46 13.68 2.33 7.59 8.61 0.30 8.18 
2004 19.85 0.03 30.52 1.44 15.42 2.10 7.84 13.53 0.39 8.87 
2005 24.07 0.03 31.59 1.41 14.62 1.77 5.72 10.84 0.41 9.53 
2006 29.83 0.03 27.75 1.14 11.73 0.88 5.41 13.78 0.49 8.96 
2007 37.70 0.03 24.66 1.04 10.45 0.44 4.29 12.33 0.38 8.68 
2008 32.01 0.05 34.61 0.91 12.67 0.29 3.39 5.67 0.38 10.01 
2009 24.52 0.07 34.89 0.48 12.23 0.22 2.49 16.52 0.17 8.41 
2010 34.51 0.03 28.80 0.24 10.91 0.22 3.16 14.07 0.17 7.89 
2011 34.87 0.03 28.87 0.16 8.81 0.16 1.96 16.89 0.15 8.10 
2012 35.08 0.03 27.71 0.11 8.12 0.11 1.99 18.43 0.14 8.30 
2013 39.89 0.01 27.61 0.10 7.46 0.09 1.13 14.75 0.15 8.80 
2014 45.47 0.01 25.29 0.07 5.67 0.07 1.00 13.95 0.16 8.33 
Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Pada Tabel 4.4 jenis energi yang dikonsumsi oleh sektor industri yaitu 
batu bara, briket, gas, bahan bakar (minyak tanah, solar, diesel, BBM), minyak 
bumi lainnya, LPG, dan listrik. Yang paling besar penggunaannya adalah jenis 
energi batu bara, gas, dan BBM (solar). Pada tahun 2014 jumlah penggunaan 
jenis energi tersebut sebesar 45.47 persen, 25.29 persen, dan 5.67 persen. 
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4.1.4 Konsumsi Energi Sektor Rumah Tangga di Indonesia Periode 2001-
2014 
Tabel 4.5 
Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Rumah Tangga Periode 2001-2014 
 
 
Tahun 
 
Total Konsumsi 
Energi Sektor Rumah 
Tangga (SBM) 
 
Pertumbuhan 
Konsumsi Energi 
Sektor Rumah 
Tangga (%) 
2001 301 347 223 1,61 
2002 303 032 794 0,56 
2003 309 046 165 1,98 
2004 314 114 684 1,64 
2005 313 772 025 -0,11 
2006 312 715 871 -0,34 
2007 319 333 000 2,12 
2008 316 802 419 -0,80 
2009 317 055 653 0,08 
2010 310 548 074 -2,04 
2011 323 355 711 4,12 
2012 349 084 289 7,96 
2013 360 016 142 3,13 
2014 369 893 470 2,74 
    Sumber :  2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Berdasarkan Tabel 4.5 konsumsi energi sektor rumah tangga pada tahun 
2001 sampai tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 301 juta SBM menjadi 
369 juta SBM. Secara umum terlihat bahwa pertumbuhan konsumsi energi sektor 
rumah tangga mengalami fluktuasi. Pertumbuhan yang cukup tinggi pada tahun 
2011 sebesar 4,12 persen dan tertinggi pada tahun 2012 sebesar 7,96 persen. 
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Tabel 4.6 
Konsumsi energi sektor rumah tangga menurut jenis energi 
 
Tahun Gas Minyak tanah LPG listrik 
2001 0.10 70.01 6.93 22.96 
2002 0.11 68.46 7.36 24.07 
2003 0.11 67.26 7.91 24.72 
2004 0.14 66.28 7.50 26.08 
2005 0.14 64.78 6.73 28.35 
2006 0.15 60.17 7.95 31.73 
2007 0.15 57.26 9.51 33.07 
2008 0.15 47.42 16.05 36.38 
2009 0.16 30.01 28.17 41.67 
2010 0.17 17.69 37.22 44.92 
2011 0.13 11.79 41.35 46.72 
2012 0.15 7.58 44.46 47.81 
2013 0.12 6.42 45.98 47.48 
2014 0.11 4.63 46.81 48.45 
  Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Tabel 4.6 menunjukkan data konsumsi energi sektor rumah tangga 
menurut jenis energi periode tahun 2001-2014. Jenis energi yang paling banyak 
dikonsumsi sektor rumah tangga adalah listrik sebesar 48.45 persen tahun 2014 
dan LPG sebesar 46.81 persen. Minyak tanah pada awal tahun 2001 hingga 
tahun 2007 mendominasi penggunaan tetapi menurun hingga tahun 2014 dan 
tersisa 4.63 persen.  
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4.1.5 Konsumsi Energi Sektor Komersial di Indonesia Periode 2001-2014 
Tabel 4.7 
Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Komersial Periode 2001-2014 
 
 
 
Tahun 
Total Konsumsi 
Energi Sektor 
Komersial (SBM) 
Pertumbuhan 
Konsumsi Energi 
Sektor Komersial 
(%) 
2001 21 449 843 3,77 
2002 21 752 300 1,41 
2003 22 397 122 2,96 
2004 25 412 327 13,46 
2005 26 234 764 3,24 
2006 26 194 683 -0,15 
2007 27 896 499 6,50 
2008 29 273 897 4,94 
2009 30 848 294 5,38 
2010 33 122 376 7,37 
2011 32 928 146 -0,59 
2012 35 200 167 6,90 
2013 37 308 106 5,99 
2014 38 112 729 2,16 
  Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Tabel 4.7 menunjukan perkembangan konsumsi energi sektor komersial 
periode 2001-2014. Pada tahun 2001 konsumsi energi sektor komersial sebesar 
21 juta SBM menjadi 38 juta SBM pada tahun 2014. Pertumbuhan konsumsi 
energi sektor komersial mengalami fluktuasi namun trend pertumbuhan konsumsi 
cenderung meningkat. 
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Tabel 4.8 
Konsumsi energi sektor komersial menurut jenis energi 
Tahun Gas Bahan Bakar LPG Listrik 
MT ADO IDO 
2001 0.74 17.20 28.40 0.21 5.69 47.76 
2002 0.81 16.11 27.52 0.19 6.30 49.08 
2003 0.76 15.71 25.68 0.16 4.51 53.18 
2004 0.73 13.84 25.80 0.13 5.37 54.13 
2005 0.77 12.84 23.17 0.10 5.33 57.79 
2006 0.83 11.33 20.35 0.06 5.01 62.43 
2007 1.03 10.47 18.36 0.03 5.05 65.06 
2008 1.28 7.94 19.22 0.02 3.68 67.87 
2009 2.48 4.55 20.13 0.02 3.49 69.33 
2010 3.04 2.51 19.61 0.02 3.23 71.60 
2011 4.08 1.76 16.63 0.01 3.52 74.00 
2012 4.80 1.14 15.35 0.01 3.37 75.32 
2013 3.95 0.98 13.39 0.01 3.53 78.13 
2014 3.94 0.74 10.77 0.00 3.75 80.80 
 Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Tabel 4.8 memperlihatkan konsumsi energi sektor komersial menurut 
jenis energi yang terdiri dari gas, bahan bakar (minyak tanah, solar, diesel), LPG, 
dan listrik. Hingga pada tahun 2014, listrik mendominasi penggunaan energi 
sektor komersial sebesar 80.80 persen, diikuti oleh solar sebesar 10.77 persen, 
gas sebesar 3.94 persen, dan LPG sebesar 3.75 persen. 
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4.1.6 Konsumsi Energi Sektor Transportasi di Indonesia Periode 2001-
2014 
Tabel 4.9 
Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Transportasi Periode 2001-2014 
 
 
 
Tahun 
Total Konsumsi 
Energi Sektor 
Transportasi (SBM) 
Pertumbuhan 
Konsumsi Energi 
Sektor 
Transportasi  (%) 
2001 148 259 584 6,52 
2002 151 498 823 2,18 
2003 156 232 909 3,12 
2004 178 374 391 14,17 
2005 178 452 407 0,04 
2006 170 127 492 -4,67 
2007 179 144 177 5,30 
2008 196 941 689 9,93 
2009 224 883 086 14,19 
2010 255 568 629 13,65 
2011 277 404 656 8,54 
2012 308 235 640 11,11 
2013 323 304 451 4,89 
2014 334 202 726 3,37 
      Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Pada Tabel 4.9 memperlihatkan konsumsi energi sektor transportasi 
periode 2001-2014 mengalami peningkatan pada tahun 2001 sebesar 148 juta 
SBM menjadi 334 juta SBM pada tahun 2014. Pertumbuhan konsumsi energi 
sektor rumah tangga mengalami fluktuasi. Peningkatan pertumbuhan terjadi 
dibeberapa tahun dan tertinggi pada tahun 2009 sebesar 14,19 persen dan tahun 
2004 sebesar 14,17 persen. Penurunan pertumbuhan juga terjadi untuk 
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beberapa tahun dan terendah pada tahun 2005 dan tahun 2006 sebesar 0,04 
persen dan -4,67 persen. 
Tabel 4.10 
Konsumsi energi sektor transportasi menurut jenis energi 
Tahun Gas Bahan Bakar Bio 
solar 
Listrik 
avtur Premium Pertamax ADO IDO BBM 
2001 0.094 5.855 49.942 0.000 43.500 0.208 0.350 0.000 0.020 
2002 0.078 6.211 51.249 0.000 41.890 0.193 0.329 0.000 0.021 
2003 0.069 7.275 51.275 1.385 39.125 0.162 0.258 0.000 0.021 
2004 0.047 8.051 50.108 1.593 39.389 0.131 0.238 0.000 0.019 
2005 0.024 7.667 54.280 0.813 36.571 0.108 0.170 0.000 0.019 
2006 0.025 8.407 54.607 1.732 33.662 0.062 0.185 0.828 0.024 
2007 0.027 8.287 55.177 1.536 30.836 0.032 0.150 3.177 0.029 
2008 0.063 7.884 56.553 0.882 30.878 0.017 0.098 3.067 0.025 
2009 0.085 7.231 53.906 1.192 29.939 0.013 0.073 6.918 0.030 
2010 0.076 8.130 51.057 1.529 27.646 0.014 0.095 11.153 0.021 
2011 0.065 7.564 52.029 1.313 21.511 0.009 0.057 16.792 0.019 
2012 0.050 7.451 52.204 1.260 19.129 0.006 0.056 19.508 0.022 
2013 0.057 7.578 51.592 1.533 16.902 0.005 0.031 21.940 0.024 
2014 0.060 7.454 50.257 1.853 13.445 0.004 0.028 26.530 0.028 
Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
 Berdasarkan Tabel 4.10 jenis energi yang dikonsumsi sektor transportasi 
yaitu gas, bahan bakar (avgas, avtur, premium, pertamax, pertamax plus, dex, 
minyak tanah, ADO, IDO, BBM), biomassa (bio RON 88, bio RON 92, bio solar) 
dan listrik. Jenis energi yang mendominasi adalah bahan bakar berjenis premium 
sebesar 50.257 persen pada tahun 2014 dan bio solar sebesar 26.530 persen di 
tahun yang sama. Jenis energi yang dimuat pada tabel hanya jenis energi yang 
memiliki jumlah konstribusi lumayan besar. 
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4.1.7 Konsumsi Energi Sektor Lainnya di Indonesia Periode 2001-2014 
Tabel 4.11 
Perkembangan Konsumsi Energi Sektor Lainnya Periode 2001-2014 
Tahun Total Konsumsi 
Energi Sektor 
Lainnya (SBM) 
Pertumbuhan 
Konsumsi Energi 
Sektor Lainnya (%) 
2001 30 585 607 4,70 
2002 29 998 546 -1,92 
2003 28 445 436 -5,18 
2004 31 689 809 11,41 
2005 29 102 166 -8,17 
2006 25 936 873 -10,88 
2007 24 912 051 -3,95 
2008 25 855 949 3,79 
2009 27 186 782 5,15 
2010 28 743 347 5,73 
2011 24 816 386 -13,66 
2012 25 055 850 0,96 
2013 23 255 126 -7,19 
2014 20 157 451 -13,32 
              Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
Tabel 4.11 memperlihatkan konsumsi energi sektor lainnya periode 2001-
2014. Pertumbuhan konsumsi energi sektor lainnya berfluktuatif dan cenderung 
menurun. Pada tahun 2001 konsumsi energi sektor lainnya sebesar 30 585 607 
SBM dan pada tahun 2014 sebesar 20 157 451 SBM. 
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Tabel 4.12 memperlihatkan jenis energi yang dikonsumsi oleh sektor 
lainnya. Diantaranya yaitu bensin, minyak tanah, ADO, IDO, dan BBM. Jenis 
energi yang mendominasi penggunaan adalah jenis energi solar. Hingga pada 
tahun 2014 penggunaannya sebesar 69.19 persen.  
Tabel 4.12 
Konsumsi energi sektor lainnya menurut jenis energi 
Tahun Bensin Minyak tanah ADO IDO BBM 
2001 7.43 9.31 65.45 3.78 14.03 
2002 7.95 9.03 65.66 3.64 13.72 
2003 8.65 9.58 66.70 3.34 11.73 
2004 8.66 8.67 68.82 2.76 11.09 
2005 10.22 9.06 69.61 2.49 8.63 
2006 11.00 8.96 68.51 1.51 10.02 
2007 12.18 9.21 68.81 0.85 8.94 
2008 13.23 7.09 73.00 0.49 6.20 
2009 13.69 4.08 76.87 0.40 4.96 
2010 13.94 2.30 76.30 0.46 7.01 
2011 17.86 1.85 74.63 0.39 5.26 
2012 19.72 1.28 73.04 0.29 5.67 
2013 22.02 1.26 72.94 0.27 3.52 
2014 25.58 1.12 69.19 0.24 3.87 
 Sumber : 2015 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
 
 
 
 
 
 
41 
 
4.2 Hasil Analisis Ekonometrika 
4.2.1 Hasil Analisis Ekonometrika Y1 
Dari hasil regresi model Y1 pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap  
konsumsi energi sektor industri (Y1) diperoleh R2 dengan nilai sebesar 0.938119. 
Hal ini berarti variabel independen yaitu pendapatan nasional (X) menjelaskan 
besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap konsumsi energi sektor 
industri (Y1) adalah sebesar 93.81%. Adapun sisanya pengaruh variabel yang 
lain dijelaskan diluar model sebesar 6.19%. 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t statistik > t tabel 
atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai 
alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. Pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap 
konsumsi energi sektor industri (Y1) di Indonesia periode 2001-2014 dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) dan degree of freedom (df=n-k=14-
6=8), maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2.306004. Dari lampiran 2 dapat 
diketahui t statistik sebesar 13.48779. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
nasional (X) berpengaruh signifikan terhadap konsumsi energi sektor industri (Y1) 
pada α=5% atau taraf keyakinan 95%. 
4.2.2 Hasil Analisis Ekonometrika Y2 
Dari hasil regresi model Y2 pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap  
konsumsi energi sektor rumah tangga (Y2) diperoleh R2 dengan nilai sebesar 
0.751881. Hal ini berarti variabel independen yaitu pendapatan nasional (X) 
menjelaskan besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap konsumsi energi 
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sektor rumah tangga (Y2) adalah sebesar 75,18%. Adapun sisanya pengaruh 
variabel yang lain dijelaskan diluar model sebesar 24,82%. 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t statistik > t tabel 
atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai 
alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. Pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap 
konsumsi energi sektor rumah tangga (Y2) di Indonesia periode 2001-2014 
dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) dan degree of freedom 
(df=n-k=14-6=8), maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2.306004. Dari lampiran 3 
dapat diketahui t statistik sebesar 6.030256. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan nasional (X) berpengaruh signifikan terhadap konsumsi energi 
sektor rumah tangga (Y2) pada α=5% atau taraf keyakinan 95%. 
4.2.3 Hasil Analisis Ekonometrika Y3 
Dari hasil regresi model Y3 pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap  
konsumsi energi sektor komersial (Y3) diperoleh R2 dengan nilai sebesar 
0.972802. Hal ini berarti variabel independen yaitu pendapatan nasional (X) 
menjelaskan besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap konsumsi energi 
sektor komersial (Y3) adalah sebesar 97,28%. Adapun sisanya pengaruh variabel 
yang lain dijelaskan diluar model sebesar 2,72%. 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t statistik > t tabel 
atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai 
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alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. Pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap 
konsumsi energi sektor komersial (Y3) di Indonesia periode 2001-2014 dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) dan degree of freedom (df=n-k=14-
6=8), maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2.306004. Dari lampiran 4 dapat 
diketahui t statistik sebesar 20.71733. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
nasional (X) berpengaruh signifikan terhadap konsumsi energi sektor komersial 
(Y3) pada α=5% atau taraf keyakinan 95%. 
4.2.4 Hasil Analisis Ekonometrika Y4 
Dari hasil regresi model Y4 pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap  
konsumsi energi sektor transportasi (Y4) diperoleh R2 dengan nilai sebesar 
0.946100. Hal ini berarti variabel independen yaitu pendapatan nasional (X) 
menjelaskan besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap konsumsi energi 
sektor transportasi (Y4) adalah sebesar 94,61%. Adapun sisanya pengaruh 
variabel yang lain dijelaskan diluar model sebesar 5,39%. 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t statistik > t tabel 
atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai 
alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. Pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap 
konsumsi energi sektor transportasi (Y4) di Indonesia periode 2001-2014 dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) dan degree of freedom (df=n-k=14-
6=8), maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2.306004. Dari lampiran 5 dapat 
diketahui t statistik sebesar 14.51322. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
nasional (X) berpengaruh signifikan terhadap konsumsi energi sektor transportasi 
(Y4) pada α=5% atau taraf keyakinan 95%. 
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4.2.5 Hasil Analisis Ekonometrika Y5 
Dari hasil regresi model Y5 pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap  
konsumsi energi sektor lainnya (Y5) diperoleh R2 dengan nilai sebesar 0.706786. 
Hal ini berarti variabel independen yaitu pendapatan nasional (X) menjelaskan 
besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap konsumsi energi sektor 
lainnya (Y5) adalah sebesar 70,67%. Adapun sisanya pengaruh variabel yang 
lain dijelaskan diluar model sebesar 29,33%. 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t statistik > t tabel 
atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai 
alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. Pengaruh pendapatan nasional (X) terhadap 
konsumsi energi sektor lainnya (Y5) di Indonesia periode 2001-2014 dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) dan degree of freedom (df=n-k=14-
6=8), maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2.306004. Dari lampiran 6 dapat 
diketahui t statistik sebesar -5.378271. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan nasional (X) berpengaruh signifikan terhadap konsumsi energi 
sektor lainnya (Y5) pada α=5% atau taraf keyakinan 95%. 
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4.3 Analisis Hasil 
 Hasil interpretasi data pengaruh pendapatan nasional terhadap pola 
konsumsi energi sektoral di Indonesia pada tahun 2001-2014 dapat dilihat pada 
Tabel 4.13. Berdasarkan hasil analisis pada lampiran 2 sampai dengan lampiran 
5 maka berikut adalah ringkasan interpretasi data pada Tabel 4.13 
Tabel 4.13 
Pengaruh Pendapatan Nasional terhadap Pola Konsumsi Energi Sektoral 
Indonesia periode 2001-2014 
Variabel bebas Koefisien Probabilitas R squared Pengaruh variabel 
Pendapatan nasional (x) 26.32556 0.0000 0.938119 Positif dan signifikan 
Pendapatan nasional (x) 8.389370 0.0001 0.751881 Positif dan signifikan 
Pendapatan nasional (x) 2.528358 0.0000 0.972802 Positif dan signifikan 
Pendapatan nasional (x) 29.73318 0.0000 0.946100 Positif dan signifikan 
Pendapatan nasional (x) -1.211749 0.0002 0.706786 Negatif dan signifikan 
  
Dari tabel 4.13 menunjukkan bahwa konsumsi energi sektor industri 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan nasional Indonesia 
tahun 2001-2014. Hal ini terlihat pada nilai probabilitasnya kurang dari 5% (0.05) 
yaitu 0.00 dan nilai koefisien x sebesar 26,32. Yang artinya bahwa pendapatan 
nasional (x) berpengaruh terhadap konsumsi energi sektor industri (Y1). 
Selanjutnya, konsumsi energi sektor rumah tangga berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap pendapatan nasional. Hal ini terlihat pada nilai probabilitasnya 
kurang dari 5% (0.05) yaitu 0.0001 dan nilai koefisien x sebesar 8,38. Yang 
artinya bahwa pendapatan nasional (x) berpengaruh terhadap konsumsi energi 
46 
 
sektor rumah tangga (Y2). Demikian juga pada konsumsi energi sektor komersial 
(Y3) dan transportasi (Y4) yang berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pendapatan nasional. Masing-masing probabilitasnya kurang dari 5% (0.05) yaitu 
0.00 dan nilai koefisien yaitu 2,52 dan 29,73. Yang artinya bahwa pendapatan 
nasional (x) berpengaruh terhadap konsumsi energi sektor komersial (Y3) dan 
sektor transportasi (Y4). Selanjutnya, sektor lainnya (Y5) berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap pendapatan nasional. Hal itu terlihat pada probabilitasnya 
kurang dari 5% (0.05) yaitu 0.0002 dan nilai koefisien yaitu -1.21.  
4.4 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil estimasi selanjutnya dilakukan analisis pengaruh 
pendapatan nasional terhadap pola konsumsi energi sektor industri, sektor 
rumah tangga, sektor komersial, sektor transportasi, sektor lainnya dengan 
mengaitkan teori ekonomi yang melandasi dan penelitian terkait sebelumnya. 
4.4.1 Pengaruh Pendapatan Nasional (x) terhadap Konsumsi Energi 
Sektor Industri (y1) 
Temuan penelitian dari hasil estimasi menunjukkan bahwa pendapatan 
nasional Indonesia berpengaruh positif terhadap konsumsi energi sektor industri. 
Maksud dari pengaruh positif ini adalah mengindikasikan ada hubungan kuat 
antara pendapatan nasional Indonesia dan konsumsi energi sektor industri. Jika 
pendapatan nasional meningkat maka konsumsi energi sektor industri akan ikut 
meningkat pula. Begitupun sebaliknya, konsumsi energi sektor industri akan 
menurun di Indonesia jika pendapatan nasional menurun. Hal ini sejalan dengan 
hipotesis penelitian, dimana jika pendapatan nasional meningkat maka akan 
meningkatkan nilai konsumsi energi sektor industri di Indonesia. Hal ini 
dibenarkan oleh teori John Maynerd Keynes yang berpendapat bahwa 
pengeluaran konsumsi sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang 
47 
 
maknanya bahwa pengeluaran konsumsi akan naik bila terjadi peningkatan 
pendapatan.  
Hasil estimasi pada lampiran 2 dan pada Tabel 4.13 menghasilkan nilai 
probabilitas sebesar 0.00 dan nilai koefisien 26.36. Artinya, setiap terjadi 
kenaikan sebesar 1 persen pendapatan nasional, akan direspon oleh 
peningkatan konsumsi energi sektor industri sebesar 26.36 persen. Besarnya 
peningkatan konsumsi energi sektor industri bila dibandingkan dengan kenaikan 
pendapatan nasional terjadi karena negara dengan tingkat pendapatan per 
kapita yang relatif rendah termasuk negara Indonesia sebagai negara 
berkembang umumnya masih mengalami fase pembangunan yang intensif 
menggunakan energi. Hal ini dikarenakan negara- negara tersebut masih 
menitikberatkan pembangunan pada infrakstuktur, seperti jalan raya, rel kereta 
api, pelabuhan, industri, serta berbagai sarana dan prasarana publik lainnya. 
Proses pembangunan ini selain memerlukan konsumsi energi yang tidak sedikit 
juga memerlukan biaya yang cukup besar sehingga tingkat pertumbuhan 
pendapatan yang terjadi umumnya akan lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 
konsumsi energi.  
Dari semua sektor yang ada (sektor industri, rumah tangga, komersial, 
transportasi, dan sektor lainnya) sektor yang paling besar mengkonsumsi energi 
adalah sektor industri. Meningkatnya kegiatan perekonomian di bidang industri 
menjadi salah satu penyebab konsumsi energi melonjak naik. Sekitar 42 persen 
dari total konsumsi energi nasional digunakan oleh sektor industri untuk 
keperluan produksi di berbagai bidang seperti industri baja, semen, pupuk, 
keramik, pulp dan kertas, tekstil, pengolahan kelapa sawit dan merupahkan 
sektor yang mendominasi konsumsi energi di Indonesia. Dari sekian banyak 
bahan bakar energi yang digunakan oleh industri-industri tersebut, batu bara, 
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gas, dan BBM (solar) menempati urutan tiga teratas yang paling banyak 
digunakan.  
Meningkatnya pemakaian energi mendorong proses industrialisasi. 
Permintaan energi pada industri manufaktur untuk menjalankan mesin-mesin 
memang sangat tinggi (Purnomo Yusgiantoro 2000). 
4.4.2 Pengaruh Pendapatan Nasional (x) terhadap Konsumsi Energi 
Sektor Rumah Tangga (y2) 
Temuan penelitian dari hasil estimasi menunjukkan bahwa pendapatan 
nasional Indonesia berpengaruh positif terhadap konsumsi energi sektor rumah 
tangga. Maksud dari pengaruh positif ini adalah mengindikasikan ada hubungan 
kuat antara pendapatan nasional Indonesia dan konsumsi energi sektor rumah 
tangga. Jika pendapatan nasional meningkat maka konsumsi energi sektor 
rumah tangga akan ikut meningkat pula. Begitupun sebaliknya, konsumsi energi 
sektor rumah tangga akan menurun di Indonesia jika pendapatan nasional 
menurun. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian, dimana jika pendapatan 
nasional meningkat maka akan meningkatkan nilai konsumsi energi sektor rumah 
tangga di Indonesia. Hal ini terlihat pada Tabel 4.2 mengenai konsumsi energi 
sektor rumah tangga mencapai 14.34 persen dari total konsumsi energi nasional 
dan menempati urutan ketiga dari keseluruhan sektor.  
Keynes dalam teorinya berpendapat bahwa pengeluaran konsumsi rumah 
tangga atau masyarakat sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan nasional 
yang berarti dengan adanya pendapatan akan mendorong konsumsi rumah 
tangga atau masyarakat meningkat. 
Pengeluaran konsumsi menjadi komponen utama dari produk nasional 
bruto, karena itu perhatian utama perlu diperhatikan dan dipusatkan pada 
analisis faktor yang menentukan pengeluaran konsumsi. Khusus untuk 
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pengeluaran konsumsi rumah tangga, ada faktor yang paling menentukan 
diantaranya yaitu tingkat pendapatan rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan 
rumah tangga atau masyarakat secara keseluruhan maka akan semakin tinggi 
pula tingkat konsumsi (Suyuti dalam Masagus, 2007:5). Konsumsi yang 
dilakukan oleh rumah tangga akan menggerakkan perekonomian dengan 
terbelinya barang dan jasa, menyebabkan produsen akan terus beraktivitas, dan 
merekrut banyak tenaga kerja dari rumah tangga. Demikian perekonomian akan 
berputar karena rumah tangga mendapatkan penghasilan untuk dikonsumsi 
kembali.  
Hasil estimasi pada lampiran 3 dan pada Tabel 4.13 menghasilkan nilai 
probabilitas sebesar 0.0001 dan nilai koefisien 8.38. Artinya, setiap terjadi 
kenaikan sebesar 1 persen pendapatan nasional, akan direspon oleh 
peningkatan konsumsi energi sektor rumah tangga sebesar 8.38 persen. 
Besarnya peningkatan konsumsi energi sektor rumah tangga ini bila 
dibandingkan dengan kenaikan pendapatan nasional dapat dilihat pada Tabel 4.6 
dimana sektor rumah tangga mengalami peningkatan konsumsi energi yang 
cukup signifikan khususnya pada konsumsi energi listrik. Pada Tabel 4.6 tersebut 
menunjukkan konsumsi energi listrik rumah tangga mengalami peningkatan 
selama periode tahun 2001-2014. Beralihnya pemakaian energi sektor rumah 
tangga dari energi non komersial ke energi komersial menjadi salah satu 
penyebab naiknya permintaan energi listrik di sektor rumah tangga.   
Fenomena yang menarik terkait dengan konsumsi energi sektor rumah 
tangga adalah sisi pertumbuhan (growth) untuk masing-masing jenis energi. 
Konsumsi terhadap energi komersial (minyak tanah, LPG, gas bumi dan listrik) di 
sektor rumah tangga memang masih kecil dari sisi jumlah, namun dari sisi rata-
rata pertumbuhan per tahun terlihat sangat signifikan. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa seiring dengan pertumbuhan ekonomi, perubahan pola pikir maupun gaya 
hidup, masyarakat mulai tertarik mengkonsumsi energi komersial dengan alasan 
kepraktisan dan peningkatan daya beli. Energi sangat dibutuhkan oleh rumah 
tangga untuk keperluan penerangan, memasak, pemanasan/pendinginan 
ruangan, dan berbagai kegiatan rumah tangga yang lain. 
4.4.3 Pengaruh Pendapatan Nasional (x) terhadap Konsumsi Energi 
Sektor Komersial (y3) 
Temuan penelitian dari hasil estimasi menunjukkan bahwa pendapatan 
nasional Indonesia berpengaruh positif terhadap konsumsi energi sektor 
komersial. Maksud dari pengaruh positif ini adalah mengindikasikan ada 
hubungan kuat antara pendapatan nasional Indonesia dan konsumsi energi 
sektor komersial. Jika pendapatan nasional meningkat maka konsumsi energi 
sektor komersial akan ikut meningkat pula. Begitupun sebaliknya, konsumsi 
energi sektor komersial akan menurun di Indonesia jika pendapatan nasional 
menurun. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian, dimana jika pendapatan 
nasional meningkat maka akan meningkatkan nilai konsumsi energi sektor 
komersial di Indonesia. 
Sektor komersial yang terdiri dari hotel, restoran, dan bank (termasuk 
perdagangan) serta rumah sakit merupahkan salah satu dari sekian banyak 
sektor penunjang dalam aktivitas perekonomian suatu daerah atau negara. 
Dengan tersedianya rumah sakit, hotel, restoran, dan bank yang memadai dan 
tersebar merata di setiap wilayah akan mempermudah pelaku ekonomi dalam 
menjalankan aktivitasnya yang selanjutnya akan dapat mempengaruhi 
pendapatan pada daerah tersebut. Peningkatan aktivitas ekonomi tersebut diikuti 
dengan peningkatan kebutuhan energinya yang semakin meningkat juga. Data 
konsumsi energi sektor komersial tahun 2001-2014 mengalami peningkatan 
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seiring meningkatnya pendapatan nasional. Hal itu sejalan dengan teori John 
Maynerd Keynes yang berkata bahwa pengeluaran konsumsi sangat dipengaruhi 
oleh besarnya pendapatan yang maknanya bahwa pengeluaran konsumsi akan 
naik bila terjadi peningkatan pendapatan.  
Hasil estimasi pada lampiran 4 dan pada Tabel 4.13 menghasilkan nilai 
probabilitas sebesar 0.00 dan nilai koefisien 2.52. Artinya, setiap terjadi kenaikan 
sebesar 1 persen pendapatan nasional, akan direspon oleh peningkatan 
konsumsi energi sektor industri sebesar 2.52 persen. Besarnya peningkatan 
konsumsi energi sektor komersial bila dibandingkan dengan kenaikan 
pendapatan nasional terjadi karena negara dengan tingkat pendapatan per 
kapita yang relatif rendah termasuk negara Indonesia sebagai negara 
berkembang umumnya masih mengalami fase pembangunan yang intensif 
menggunakan energi. Hal ini dikarenakan negara- negara tersebut masih 
menitikberatkan pembangunan pada infrakstuktur, seperti jalan raya, rel kereta 
api, pelabuhan, industri, serta berbagai sarana dan prasarana publik lainnya. 
Proses pembangunan ini selain memerlukan konsumsi energi yang tidak sedikit 
juga memerlukan biaya yang cukup besar sehingga tingkat pertumbuhan 
pendapatan yang terjadi umumnya akan lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 
konsumsi energi. Pada Tabel 4.8 jenis energi yang dominan di sektor komersial 
adalah jenis energi listrik. Hal ini juga yang menyebabkan meningkatnya 
konsumsi energi di sektor komersial yang banyak digunakan pada hotel, rumah 
sakit, bank dan sub sektor komersial lainnya. 
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4.4.4 Pengaruh Pendapatan Nasional (x) terhadap Konsumsi Energi Sektor  
Transportasi (y4) 
Temuan penelitian dari hasil estimasi menunjukkan bahwa pendapatan 
nasional Indonesia berpengaruh positif terhadap konsumsi energi sektor 
transportasi. Maksud dari pengaruh positif ini adalah mengindikasikan ada 
hubungan kuat antara pendapatan nasional Indonesia dan konsumsi energi 
sektor transportasi. Jika pendapatan nasional meningkat maka konsumsi energi 
sektor transportasi akan ikut meningkat pula. Begitupun sebaliknya, konsumsi 
energi sektor transportasi akan menurun di Indonesia jika pendapatan nasional 
menurun. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian, dimana jika pendapatan 
nasional meningkat maka akan meningkatkan nilai konsumsi energi sektor 
transportasi di Indonesia. 
Sektor transportasi merupahkan salah satu sektor yang menempati 
pangsa terbesar dalam konsumsi energi setelah sektor industri dan menempati 
urutan pertama pemakai bahan bakar minyak (BBM), berjenis premium. Sekitar 
31.53 persen konsumsi energi nasional digunakan oleh sektor transportasi. 
Meningkatnya konsumsi energi sektor ini sejalan dengan pendapatan nasional 
yang juga mengalami peningkatan selama kurun waktu 2001-2014. Hal itu 
sejalan dengan teori John Maynerd Keynes yang berkata bahwa pengeluaran 
konsumsi sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang maknanya bahwa 
pengeluaran konsumsi akan naik bila terjadi peningkatan pendapatan.  
Hasil estimasi pada lampiran 5 dan pada Tabel 4.13 menghasilkan nilai 
probabilitas sebesar 0.00 dan nilai koefisien 29.73. Artinya, setiap terjadi 
kenaikan sebesar 1 persen pendapatan nasional, akan direspon oleh 
peningkatan konsumsi energi sektor transportasi sebesar 29.73 persen. 
Besarnya peningkatan konsumsi energi sektor transportasi ini bila dibandingkan 
53 
 
dengan kenaikan pendapatan nasional disebabkan penggunaan energi pada 
sektor transportasi yang sangat tinggi. Sektor transportasi sebagai salah satu 
sektor penting dalam mekanisme perekonomian sangat dibutuhkan untuk 
menunjang kinerja perekonomian khususnya industri manufaktur dan jasa yang 
berimbas pada mobilitas barang, jasa, dan penduduk. Hampir seluruh sektor 
membutuhkan transportasi dalam kegiatannya, sehingga semakin meningkatnya 
output baik barang dan jasa yang menggunakan sarana transportasi akan 
mempengaruhi penggunaan energi pada transportasi itu sendiri atau dengan 
kata lain, penggunaan energi pada sektor transportasi disebabkan adanya 
kebutuhan akan penggunaan transportasi oleh pelaku-pelaku ekonomi pada 
hampir semua sektor.  
4.4.5 Pengaruh Pendapatan Nasional (x) terhadap Konsumsi Energi 
Sektor Lainnya (y5) 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsumsi energi sektor lainnya di 
Indonesia dari tahun ke tahun terlihat cenderung mengalami penurunan. Hasil 
estimasi pada lampiran 6 dan pada Tabel 4.13 menghasilkan nilai probabilitas 
sebesar 0.00 dan nilai koefisien -1.21. Artinya, setiap terjadi kenaikan sebesar 1 
persen pendapatan nasional, akan direspon oleh penurunan konsumsi energi 
sektor lainnya sebesar 1.21 persen. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 
penelitian dan teori yang mengatakan bahwa pendapatan berbanding lurus 
dengan konsumsi, apabila pendapatan nasional naik maka konsumsi energi juga 
naik dan sebaliknya. Sektor lainnya dengan permintaan energi terendah diantara 
sektor industri, sektor rumah tangga, sektor komersial, dan sektor transportasi. 
Konsumsi energi sektor lainnya yaitu sektor pertanian, konstruksi dan 
pertambangan hanya sekitar 4.51 persen dari total konsumsi energi nasional 
selama periode tahun 2001-2014.  
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Konsumsi energi sektor lainnya mengalami penurunan disebabkan 
karena sub sektor pada sektor lainnya menggunakan energi sebagai barang 
inferior. Dimana barang inferior adalah barang yang jumlah permintaannya turun 
seiring dengan peningkatan pendapatan.  
Pertambangan sebagai sub sektor yang paling dominan menggunakan 
energi pada sektor lainnya menghasilkan output yang meningkat tanpa 
meningkatkan penggunaan energinya atau dengan kata lain biaya energi pada 
pertambangan dianggap sebagai biaya tetap.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pendapatan Nasional (x) berpengaruh positif terhadap konsumsi 
energi sektor industri (y1), artinya jika pendapatan nasional 
terhadap indeks konsumsi meningkat maka akan meningkatkan 
nilai indeks konsumsi energi sektor industri di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan pendapatan nasional berpengaruh 
signifikan terhadap konsumsi energi sektor industri, yang berarti 
pendapatan nasional menyumbang perubahan atau kenaikan 
pada konsumsi energi di berbagai sektor industri tersebut. Dengan 
meningkatnya pendapatan, kemampuan untuk membeli beraneka 
ragam kebutuhan konsumsi (energi) menjadi semakin besar. 
b. Pendapatan Nasional (x) berpengaruh positif terhadap konsumsi 
energi sektor rumah tangga (y2), artinya jika pendapatan nasional 
terhadap indeks konsumsi meningkat maka akan meningkatkan 
nilai indeks konsumsi energi sektor rumah tangga di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan pendapatan nasional berpengaruh 
signifikan terhadap konsumsi energi sektor rumah tangga, yang 
berarti pendapatan nasional menyumbang perubahan atau 
kenaikan pada konsumsi energi sektor rumah tangga. Dengan 
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meningkatnya pendapatan, kemampuan untuk membeli beraneka 
ragam kebutuhan konsumsi (energi) menjadi semakin besar. 
c. Pendapatan Nasional (x) berpengaruh positif terhadap konsumsi 
energi sektor komersial (y3), artinya jika pendapatan nasional 
terhadap indeks konsumsi meningkat maka akan meningkatkan 
nilai indeks konsumsi energi sektor komersial di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan pendapatan nasional berpengaruh 
signifikan terhadap konsumsi energi sektor komersial, yang berarti 
pendapatan nasional menyumbang perubahan atau kenaikan 
pada konsumsi energi di berbagai sektor komersial. Dengan 
meningkatnya pendapatan, kemampuan untuk membeli beraneka 
ragam kebutuhan konsumsi (energi) menjadi semakin besar. 
d. Pendapatan Nasional (x) berpengaruh positif terhadap konsumsi 
energi sektor transportasi (y4), artinya jika pendapatan nasional 
terhadap indeks konsumsi meningkat maka akan meningkatkan 
nilai indeks konsumsi energi sektor transportasi di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan pendapatan nasional berpengaruh 
signifikan terhadap konsumsi energi sektor transportasi, yang 
berarti pendapatan nasional menyumbang perubahan atau 
kenaikan pada konsumsi energi sektor transportasi. Dengan 
meningkatnya pendapatan, kemampuan untuk membeli beraneka 
ragam kebutuhan konsumsi (energi) menjadi semakin besar. 
e. Pendapatan nasional (x) berpengaruh negatif terhadap konsumsi 
energi sektor lainnya (y5), artinya jika pendapatan nasional naik 
maka konsumsi energi sektor lainnya turun. Namun hasil 
penelitian menunjukkan pendapatan nasional berpengaruh 
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signifikan terhadap konsumsi energi sektor lainnya di Indonesia. 
Hal ini disebabkan pendapatan mempunyai hubungan yang erat 
dengan konsumsi karena pendapatan merupahkan faktor utama 
yang menentukan pola konsumsi. Konsumsi energi sektor lainnya 
turun disebabkan biaya penggunaan energi dari tahun ke tahun 
pada sektor-sektor lainnya tetap. 
5.2 Saran 
 Mengacu pada hasil-hasil temuan dalam penelitian ini, maka dipandang 
perlu untuk memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Dikarenakan faktor konsumsi merupahkan faktor terbesar 
penyumbang pendapatan nasional  dan penggerak perekonomian 
suatu negara, maka pemerintah hendaknya mampu menciptakan 
program-program yang dimaksudkan untuk dapat memperbaiki 
pola konsumsi masyarakat. Terlebih khusus dalam hal konsumsi 
energi berbagai sektor, sekiranya pemerintah mampu 
mengendalikan tingkat konsumsi energi secara efektif dan efisien 
agar konsumsi energi tidak boros dan tidak tepat sasaran. 
b. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang sejenis disarankan 
untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel 
independen lainnya. Serta memperpanjang periode penelitian, dan 
menggunakan alat analisis yang lebih akurat untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih mendekati fenomena sesungguhnya. 
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Lampiran 1 
Hasil Rekap Data 
 
Tahun Pendapatan 
nasional (x) 
Konsumsi 
energi 
sektor 
industri (Y1) 
Konsumsi 
energi 
sektor RT 
(Y2) 
Konsumsi 
energi 
sektor  
komersial 
(Y3) 
Konsumsi 
energi sektor 
transportasi 
(Y4) 
Konsumsi 
energi 
sektor 
lainnya (Y5) 
2001 1 507 589,60 252158714 301347223 21449843 148259584 30585607 
2002 1 644 411,60 245108900 303032794 21752300 151498823 29998546 
2003 1 778 660,00 275308517 309046165 22397122 156232909 28445436 
2004 2 013 150,80 263294377 314114684 25412327 178374391 31689809 
2005 2 446 847,24 262686505 313772025 26234764 178452407 29102166 
2006 2 931 844,34 280187757 312715871 26194683 170127492 25936873 
2007 3 478 675,03 300675120 319333000 27896499 179144177 24912051 
2008 4 421 343,73 309872959 316802419 29273897 196941689 25855949 
2009 4 914 840,50 297271113 317055653 30848294 224883086 27186782 
2010 5 172 925,97 355412885 310548074 33122376 255568629 28743347 
2011 5 967 173,92 359809663 323355711 32928146 277404656 24816386 
2012 6 510 395,30 376159363 349084289 35200167 308235640 25055850 
2013 7 188 558,49 398310120 360016142 37308106 323304451 23255126 
2014 7 907 963,16 433584901 369893470 38112729 334202726 20157451 
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Lampiran 2 
Hasil Perhitungan Statistik untuk Y1 
 
Dependent Variable: INDUSTRI   
Method: Least Squares   
Date: 09/29/16   Time: 15:01   
Sample: 2001 2014   
Included observations: 14   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 2.06E+08 9058334. 22.75728 0.0000 
PN 26.32556 1.951807 13.48779 0.0000 
     
     
R-squared 0.938119     Mean dependent var 3.15E+08 
Adjusted R-squared 0.932962     S.D. dependent var 59460137 
S.E. of regression 15395217     Akaike info criterion 36.06858 
Sum squared resid 2.84E+15     Schwarz criterion 36.15987 
Log likelihood -250.4800     F-statistic 181.9204 
Durbin-Watson stat 1.918715     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Sumber : Data Sekunder diolah dari Eviews 5.0 
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Lampiran 3 
Hasil Perhitungan Statistik untuk Y2 
 
Dependent Variable: RT   
Method: Least Squares   
Date: 09/29/16   Time: 15:02   
Sample: 2001 2014   
Included observations: 14   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 2.88E+08 6456616. 44.63311 0.0000 
PN 8.389370 1.391213 6.030256 0.0001 
     
     
R-squared 0.751881     Mean dependent var 3.23E+08 
Adjusted R-squared 0.731205     S.D. dependent var 21165661 
S.E. of regression 10973432     Akaike info criterion 35.39142 
Sum squared resid 1.44E+15     Schwarz criterion 35.48271 
Log likelihood -245.7399     F-statistic 36.36399 
Durbin-Watson stat 0.558856     Prob(F-statistic) 0.000059 
     
     
Sumber : Data Sekunder diolah dari Eviews 5.0 
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Lampiran 4 
Hasil Perhitungan Statistik untuk Y3 
 
Dependent Variable: KOMERSIL   
Method: Least Squares   
Date: 09/29/16   Time: 15:02   
Sample: 2001 2014   
Included observations: 14   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 18698489 566390.6 33.01342 0.0000 
PN 2.528358 0.122041 20.71733 0.0000 
     
     
R-squared 0.972802     Mean dependent var 29152232 
Adjusted R-squared 0.970535     S.D. dependent var 5607941. 
S.E. of regression 962616.9     Akaike info criterion 30.52426 
Sum squared resid 1.11E+13     Schwarz criterion 30.61556 
Log likelihood -211.6698     F-statistic 429.2079 
Durbin-Watson stat 1.648711     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Sumber : Data Sekunder diolah dari Eviews 5.0 
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Lampiran 5 
Hasil Perhitungan Statistik untuk Y4 
Dependent Variable: TRANSPORT  
Method: Least Squares   
Date: 09/29/16   Time: 15:03   
Sample: 2001 2014   
Included observations: 14   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 97253161 9507993. 10.22857 0.0000 
PN 29.73318 2.048696 14.51322 0.0000 
     
     
R-squared 0.946100     Mean dependent var 2.20E+08 
Adjusted R-squared 0.941608     S.D. dependent var 66872875 
S.E. of regression 16159442     Akaike info criterion 36.16547 
Sum squared resid 3.13E+15     Schwarz criterion 36.25676 
Log likelihood -251.1583     F-statistic 210.6336 
Durbin-Watson stat 0.679867     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Sumber : Data Sekunder diolah dari Eviews 5.0 
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Lampiran 6 
Hasil Perhitungan Statistik untuk Y5 
Dependent Variable: LAINNYA   
Method: Least Squares   
Date: 09/29/16   Time: 15:03   
Sample: 2001 2014   
Included observations: 14   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 31848768 1045638. 30.45868 0.0000 
PN -1.211749 0.225305 -5.378271 0.0002 
     
     
R-squared 0.706786     Mean dependent var 26838670 
Adjusted R-squared 0.682352     S.D. dependent var 3153159. 
S.E. of regression 1777129.     Akaike info criterion 31.75046 
Sum squared resid 3.79E+13     Schwarz criterion 31.84175 
Log likelihood -220.2532     F-statistic 28.92580 
Durbin-Watson stat 1.389589     Prob(F-statistic) 0.000166 
     
     
Sumber : Data Sekunder diolah dari Eviews 5.0 
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Lampiran 7 
Surat Bukti Penelitian (BPS Provinsi Sulawesi Selatan) 
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Alamat email  : euodia94.mangari@gmail.com 
 
 
Riwayat Pendidikan 
1. SD Negeri Inpres 126 Garampa’ Tana Toraja  Tahun 1999-2005 
2. SMP Katolik Makale Tana Toraja    Tahun 2005-2008 
3. SMA Katolik Makale Tana Toraja    Tahun 2008-2011 
4. Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 2011-2016 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 
 
Makassar, 24 Januari 2017  
 
 
Euodia Sophia Mangari 
 
